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ABSTRAK

Situasi belajar yang efektif dapat terjadi bila pendidik memiliki keterampilan
yang baik dalam mengajar dan mendidik, memiliki fasilitas sarana maupun prasarana
yang mendukung, dan peserta didik yang memiliki motivasi tinggi. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kooperatif tipe NHT berbantuan e-
learning terhadap hasil belajar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimen murni, sampel diambil dari 2 kelas homogen yang dipilih secara acak
dengan 26 siswa dari masing — masing kelas. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata
hasil belajar pada kelas kontrol sebesar 77,4 sedangkan pada kelas eksperimen sebesar
82,4. Pembelajaran NHT berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
biologi materi virus.

Kata kunci : NHT, hasil belajar, virus, e-learning

ABSTRACT

Effective learning situations can occur when educators have good skills in
teaching and educating, have facilities and infrastructure that support, and students
who have high motivation. The purpose of this study is to find out the influence of
cooperative learning type NHT assisted by e-learning on student learning outcomes.
The method used in this study was pure experimentation, samples were taken from 2
homogeneous classes randomly selected with 26 students from each class. The results


mailto:axelginola26@gmail.com

Wuwungan et al./JSPB Bioedusains 2(1):91-97, April 2021

showed that the average learning outcomes in the control class was 77.4 while in the
experimental class it was 82.4. Cooperative Learning Type NHT E-learning Assisted
has an effect on students learning outcomes in biology subjects on virus topic.

Keywords: NHT, learning outcomes, virus, e-learning

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah pemberian pengetahuan, wawasan, keterampilan dan keahlian
tertentu untuk mengembangkan diri dalam zaman yang terus berkembang akibat
kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. Dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 dikatakan bahwa “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar”. Belajar merupakan inti
dari pendidikan. Untuk itu situasi belajar yang efektif sangat dibutuhkan untuk membuat
peserta didik mengembangkan minat dan bakatnya. Situasi belajar yang efektif dapat
terjadi bila pendidik memiliki keterampilan yang baik dalam mengajar dan mendidik,
memiliki fasilitas sarana maupun prasarana yang mendukung, dan peserta didik yang
memiliki motivasi tinggi. Situasi belajar yang efektif tersebut bisa mewujudkan proses
belajar yang kondusif dan berujung pada baiknya hasil belajar (Seri 2017 dalam
Ulandari 2019).

Hasil belajar merupakan sesuatu yang dicapai peserta didik atau seseorang
melalui kegiatan pembelajaran. Hal ini tidak dapat dilihat hanya dari nilai akademik
saja, tapi juga dapat dilihat dari perubahan yang ada dalam diri siswa ketika menjalani
proses pembelajaran. Perubahan tersebut terjadi akibat pengalaman yang dialami siswa
ketika berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya ( Nurdiana 2020).

Pembelajaran biologi yaitu usaha untuk menimbulkan dan mengembangkan
sikap, keterampilan berpikir, dan meningkatkan keterampilan motorik. Untuk
menunjang kemampuan tersebut dalam masa pandemi Covid-19 ini di mana pemerintah
menghimbau agar seluruh kegiatan pembelajaran dilakukan dari rumah atau secara
daring, maka dalam pembelajaran di setiap sekolah harus ditunjang dengan adanya e-
learning yang merupakan suatu sistem pendidikan atau pembelajaran jarak jauh yang
memanfaatkan teknologi elektronik seperti komputer, laptop, gawai, dan jaringan
internet. Aidah (2019) mengatakan “e-learning atau pembelajaran elektronik merupakan
sistem pembelajaran yang mengutamakan penggunaan internet atau alat elektronik
lainnya dalam proses pembelajaran. Untuk itulah seorang pendidik pada saat ini dituntut
untuk perlu merencanakan teknik pembelajaran yang inovatif dan kreatif dengan
menggunakan pembelajaran berbasis teknologi atau computer assisted instruction yang
bisa dilakukan kapan saja dan di mana saja (Kristiawan 2014 dalam Ike 2019).

Salah satu alternatif pemecahan masalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa
pada pelajaran biologi di masa pandemi ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe
NHT berbantuan e-learning. Lie (2008) dalam bukunya yang berjudul coperative
learning mengungkapkan teknik belajar NHT dikembangkan oleh Spencer Kagan tahun
1992. Teknik ini merupakan salah satu tipe dalam cooperative learning yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk saling membagikan ide-ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu, teknik ini juga mendorong
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peserta didik untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka, hal ini sesuai dengan
prinsip dasar dari pembelajaran kooperatif yang tujuannya untuk menciptakan situasi di
mana keberhasilan individu dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya oleh karena itu
pembelajaran ini diwarnai dengan berbagai sikap sosial antara lain penerimaan terhadap
orang yang berbeda ras, budaya, kelas sosial, dan kemampuan.

Berdasarkan observasi di SMA Negeri 3 Tondano pada tanggal 21 Agustus
2020, khususnya pada siswa kelas X IPA, terdapat sangat banyak keberagaman baik
dari latar belakang yang berbeda, dari segi suku, strata sosial, maupun budaya, ditambah
lagi dalam kondisi saat ini di mana proses pembelajaran yang harus dilakukan secara
online karena pandemi Covid-19 masih berlanjut, menjadi suatu tantangan besar bagi
guru untuk bisa menyatukan sekian banyak perbedaan yang ada dalam suatu ruang kelas
untuk mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu ketuntasan hasil belajar. Hal ini terlihat
pada saat proses pembelajaran di mana siswa belum belajar secara efektif karena pola
pembelajaran cenderung lebih terpusat kepada guru yang mengakibatkan siswa kurang
berkomunikasi baik itu antar siswa dan guru, maupun antar sesama siswa, kurangnya
kerja sama, dan saat ada tugas yang harus dikerjakan secara kelompok, siswa cenderung
memilih teman yang dianggap lebih dekat dibandingkan membentuk kelompok secara
heterogen. Hal ini menyebabkan kurangnya pola interaksi sosial antar siswa pada saat
pembelajaran berlangsung. Tujuan penelitian ini membahas pengaruh dari pembelajaran
kooperatif tipe NHT berbantuan e-learning terhadap hasil belajar siswa pada materi
virus.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 3 Tondano pada kelas X IPA 1. Waktu
pelaksanaan pada semester I disesuaikan dengan jadwal pelajaran pada bulan September
tahun ajaran 2020. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian experimen murni
dengan menggunakan desain penelitian pretest-posttest control group desingn.

Tabel 1 Pretes-posttest control group design

Group Pretest Treatment Posttest
Eksperimen 01 X1 02
Kontrol O3 Xo O4

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X IPA SMA Negeri 3 Tondano
pada tahun ajaran 2020/2021 yang terdiri dari 6 kelas. Maka sampel penelitian ini
diambil 2 kelas secara acak untuk menjadi kelas kontrol dan eksperimen. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan pretest dan
postest kepada kelas kontrol dan eksperimen dalam bentuk soal untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kenormalan distribusi
data dari hasil pretest. Analisis data yang digunakan yaitu uji perbedaan dua rata—rata.
Data pretest yang diperoleh diolah dan dianalisis menggunakan rumus Liliefors dengan
bantuan software Microsoft Excel. Kriteria Pengujian menurut (Sugiono 2007) :
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Lo < Ltanel : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Lo> Ltabel : Sampel berasal dari populasi yang berdistribus tidak normal.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas berfungsi untuk mengetahui apakah kedua kelompok itu
homogen atau heterogen. Statistik yang digunakan untuk menguji homogenitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus uji F menurut (Arikunto, 2010) :

varians terbesar

varians terkecil
Kriteria Pengujian :
e Jika Fniung < dari Fuve maka Ho diterima, berarti varians kedua populasi
homogen.
e Jika Fnitng > dari Fraper maka Ho ditolak, berarti varians kedua populasi tidak
homogen.
Uji Hipotesis
Setelah uji normalitas dan homogenitas maka dapat dinyatakan bahwa data yang
diperoleh berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya peneliti dapat
melakukan uji hipotesis, dalam penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan uji t

dengan rumus menurut (Sugiyono 2015) :
X1 —Xp

V&)

(n1 - 1)812 + (nz - 1)822

t =

Dengan standar deviasi :

52 =

n; +n; —2
Keterangan:
X; . nilai rata-rata posttest kelas eksperimen
X, . nilai rata-rata posttest kelas control

S,z : Varians dari kelas eksperimen
S,z @ Varians dari kelas kontrol

S : Standar deviasi
n, : jumlah sampel dari kelas eksperimen
n, : jumlah sampel dari kelas kontrol

Kriteria pengujian sebagai berikut:
e Hoditerima jika thitung < ttabel
e Hoditolak jlka thitung > ttabel

HASIL PENELITIAN

Hasil Penelitian

Tabel 2 menunjukan bahwa kelas eksperimen memiliki skor minimum 45 dan
skor maksimum 75 dengan rata — rata 61,96 sedangkan kelas kontrol memiliki nilai
minimum 40 dan nilai maksimum 82 dengan rata — rata 62,19.
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Tabel 2 Tabel statistik deskripsi data hasil pre-test

Nilai Statistik
No. Statistik Eksperimen Kontrol
1 Skor Minimum 45 40
2 Skor Maksimum 75 82
3 Sum 1611 1617
4 Mean 61,9 62,2
5 Standar Devisiasi 9,3 9,3
Tabel 3 Tabel statistik deskripsi data hasil post-test
Nilai Statistik
No. Statistik
Eksperimen Kontrol
1 Skor Minimum 74 75
2  Skor Maksimum 90 80
3  Sum 2142 2003
4  Mean 82,4 77,4
5  Standar Devisiasi 4,1 7,9

Pada Tabel 3 terlihat pada post—test kelas eksperimen memiliki nilai maksimum
90 dan nilai minimum 74 dengan rata — rata 82,38 sedangkan kelas kontrol memiliki
nilai maksimum 80 dan nilai minimum 75 dengan rata — rata 77,03.

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Kemudian
untuk uji homogenitas didapatkan bahwa kelas perlakuan baik pada kelas kontrol
maupun eksperimen homogen. Pada pengujian hipotesis didapatkan bahwa terdapat
perbedaan yang nyata pada kedua kelas percobaan.

Pembahasan

Pada kelas kontrol yang hanya menggunakan metode ceramah atau
pembelajarannya masih konvensional terlihat sebagian besar siswa menjadi pasif dalam
proses pembelajaran. Hanya sedikit siswa yang bisa menyampaikan pendapat dan
komunikasi baik dari sesama siswa maupun antar guru dengan siswa menjadi sangat
kurang. Ini menyebabkan pembelajaran yang harusnya berpusat pada siswa menjadi
berpusat pada guru, sesuai pendapat Menurut Majid (2014) “Metode ceramah
merupakan satu cara yang digunakan guru dalam mengembangkan proses pembelajaran
melalui cara penuturan”. Hal ini menyebabkan siswa menjadi jenuh selama proses
pembelajaran berlangsung dan berujung pada rendahnya hasil belajar.

Pada kelas eksperimen yang menggunakan model NHT dalam pembelajarannya
terlihat komunikasi serta kerja sama para siswa selama proses pembelajaran yang hanya
dilakukan secara online pun mulai meningkat sehingga proses pembelajaran dapat lebih
berpusat pada siswa, walaupun selama pelaksanaanya ada gangguan teknis seperti
jaringan dan lain—lain namun karena para siswa tertarik saat melakukan diskusi di
kelompok, proses pembelajaran pun dapat berjalan dengan baik.
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Proses pembelajaran menggunakan metode NHT dapat berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa karena dalam pelaksanaannya model NHT dapat memicu siswa
untuk saling berkomunikasi dan bertukar pikiran antar siswa dalam kelompok, karena
kelompoknya juga dibuat secara heterogen maka siswa bisa menjadi tutor sebaya bagi
siswa lainnya, pembelajaran kooperatif tipe NHT ini lebih memberdayakan para siswa
yang menyebabkan proses pembelajaran dapat lebih terpusat pada siswa. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Nurhasanah (2017) yang mengatakan bahwa model
pembelajaran NHT berpengaruh nyata pada hasil belajar siswa, dalam model
pembelajaran ini siswa dapat secara aktif berdiskusi dengan kelompoknya dan siswa
diberikan kebebasan menggali pengetahuanya untuk memecahkan suatu permasalahan
atau pertanyaan yang diberikan..

Selanjutnya Rijal (2018) menunjukkan hasil yang sama di mana kelas yang
menggunakan NHT pada proses pembelajarannya dapat berpengaruh lebih baik dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini juga didukung oleh beberapa penelitian
yang dilakukan oleh Ulandari (2019) yang mengatakan bahwa NHT dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, Nursyamsi (2016) mengatakan pembelajaran
menggunakan metode NHT memberikan pengaruh lebih besar terhadap kemampuan
kognitif siswa daripada pembelajaran yang dilakukan secara konvensional, Sihotang
(2017) juga mengatakan bahwa pembelajaran dengan metode NHT berpengaruh nyata
terhadap hasil belajar daripada kelas yang menggunakan metode konvensional, Anggita
(2018) juga berpendapat pembelajaran NHT berpengaruh pada hasil belajar siswa.
Mushin (2019) juga mengatakan bahwa penggunaan model NHT berbantuan aplikasi
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, Mahardika (2018) dalam penelitiannya
mengatakan bahwa NHT berbantuan e-learning berpengaruh signifikan pada hasil
belajar siswa, ldaliani (2017) juga mengatakan model pembelajaran NHT berpengaruh
ternadap hasil belajar siswa, Indayana (2016) juga berpendapat model pembelajaran
NHT berpengaruh signifikan pada hasil belajar siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, pembelajaran kooperatif tipe NHT
berbantuan e-learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
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